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RINGKASAN

Mengingat pentingnya persediaan bahan baku untuk mendukung kegiatan industri,
maka strategi Economic Order Quantity (EOQ) menjadi sangat penting bagi
manajemen. UMKM Keripik Tempe Putra Ridho Kota Malang menggunakan
metodologi EOQ dalam proses produksi untuk menetapkan perencanaan dan
pengelolaan persediaan, termasuk persediaan bahan baku. Teknik penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Data penelitian diperoleh dari informasi Harga Pokok
Penjualan (HPP) dan wawancara dengan pemilik UMKM Keripik Tempe Putra Ridho
Kota Malang. Metodologi analisis data yang digunakan meliputi reorder point, stock
security, analisis EOQ, dan total cost of inventory (TIC). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tahap awal dalam pengorganisasian pengelolaan bahan baku adalah
mendokumentasikan kebutuhan bahan baku untuk operasi produksi tertentu. Strategi
utama pengelolaan bahan baku adalah membeli tempe langsung dari pabriknya untuk
mendapatkan harga diskon. Untuk menghindari biaya bahan baku yang tinggi secara
tidak terduga, bahan baku pelengkap seperti gandum dan rempah-rempah dibeli dalam
jumlah besar saat harganya turun. UMKM Keripik Tempe Putra Ridho Kota Malang
menggunakan pendekatan Economic Order Amount (EOQ) untuk menetapkan jumlah
pesanan yang tepat untuk satu kali produksi, yaitu 36 batang tempe, untuk menghindari
kegagalan produksi karena kekurangan persediaan. Ketika bahan baku mencapai 8.736
batang tempe, perusahaan harus memesan bahan baku baru, setelah sebelumnya
membuat 659 batang tempe. Semua pelaku usaha harus memanfaatkan teknik EOQ
untuk menentukan persediaan bahan baku mereka untuk mengelola tingkat stok karena
harga bahan baku dapat berfluktuasi.

Kata Kunci: Economic Order Quantity (EOQ), Pengendalian Persediaan Bahan
Baku, Perencanaan, Proses Produksi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, dunia usaha di Indonesia tengah berkembang dengan pesat. Hal ini
dibuktikan dengan beragamnya bentuk usaha yang banyak dijalankan di Indonesia,
mulai dari usaha kecil yang bersifat lokal hingga usaha konglomerat yang memiliki
banyak cabang. Karena persaingan usaha tidak dapat dihindari, maka setiap pelaku
usaha harus sangat jeli agar dapat bertahan dan mencapai tujuan utamanya, yaitu
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Strategi pemasaran bukanlah satu-
satunya hal yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Mulyana dan
Herawati (2016), kinerja perusahaan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif juga
sangat dipengaruhi oleh kualitas produk yang dihasilkannya.

Perusahaan akan memperoleh keuntungan dengan meningkatkan metode produksi
dan kualitas bahan baku yang digunakan dalam proses produksi dengan
memperhatikan kualitas produk. Untuk menjamin perusahaan dapat memenuhi
permintaan konsumen dan menyediakan produk yang unggul, perusahaan harus
meningkatkan kinerjanya, terutama pada tahap produksi. Produksi merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur. Masalah pasokan bahan baku akan
berdampak pada kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang, dan pada
akhirnya dapat menentukan kelangsungan hidup perusahaan (Soeltanong & Sasongko,

2021).



Ini berarti bahwa perusahaan akan merugikan kliennya, yang juga berarti
kehilangan pendapatan. Selama proses manufaktur, perusahaan harus mampu
menyediakan barang yang memuaskan pelanggan. Salah satu elemen yang
memengaruhi operasi industri adalah harga persediaan bahan baku. Pemrosesan proses
produksi yang baik diperlukan agar proses produksi berfungsi dengan stabil, lancar,
dan memberikan hasil terbaik. Proses produksi organisasi mana pun mencakup lebih
dari sekadar bagaimana barang dapat diproduksi; Faktor yang paling penting untuk
diperhitungkan adalah bagaimana menjaga persediaan bahan baku di gudang dalam
keadaan yang memungkinkannya bertahan untuk jangka waktu yang lama. Lebih jauh
lagi, perusahaan harus mampu menangani masalah persediaan yang terkait dengan
bahan baku dengan benar. Karena kekurangan persediaan bahan baku perusahaan
berpotensi menghentikan produksi, yang pada akhirnya akan mengecewakan
konsumen.

Karena persediaan bahan baku yang berlebih akan meningkatkan biaya persediaan,
maka akan lebih baik jika persediaan tersebut lebih banyak. Ketika menggunakan
bahan baku dalam produksi, perencanaan untuk stok besar dan kecil serta kontrol
kualitas diperlukan untuk menghindari pemborosan. Salah satu dari banyak faktor yang
memengaruhi  kelangsungan proses produksi adalah persediaan bahan baku
perusahaan, yang sangat penting untuk operasi proses yang efisien. Ini berarti bahwa
setiap perusahaan harus memiliki rencana untuk memenuhi kebutuhan bahan bakunya.
Salah satu dari banyak masalah tak terduga yang mungkin terjadi saat pengadaan bahan

baku adalah kekurangan. Karena itu, sulit bagi proses produksi untuk berjalan lancar,



dan kontrol inventaris diperlukan untuk menghindari kekurangan bahan baku. Salah
satu elemen penting adalah inventaris perusahaan. Kekurangan atau keterlambatan
dalam persediaan bahan baku tidak dapat ditoleransi karena bahan baku adalah sumber
daya utama yang digunakan dalam produksi.

Hal ini dapat menimbulkan masalah bagi proses produksi yang pada gilirannya
dapat menimbulkan masalah bagi konsumen. Selain itu, diperlukan keseimbangan
unsur-unsur produksi untuk menjaga kelancaran proses produksi. Perencanaan
persediaan yang juga berperan dalam menjalankan sistem persediaan sangat penting
bagi proses produksi. Persediaan bahan baku yang rendah dapat menimbulkan masalah
bagi produksi, sedangkan persediaan bahan baku yang berlebihan akan menyebabkan
biaya penyimpanan yang mahal. Pengelolaan persediaan bahan baku memerlukan
beberapa keputusan, seperti kapan melakukan pembelian, berapa banyak persediaan
yang harus disimpan, dan berapa banyak persediaan yang harus diangkut (Herjanto,
2015). Untuk mencegah terjadinya kekurangan atau kelebihan persediaan bahan baku,
maka pembelian yang tepat sesuai dengan rencana produksi harus dilakukan. Hal ini
akan menurunkan biaya persediaan (Renta et al, 2013). Menurut Darmanwan et al.
(2015), perencanaan persediaan memungkinkan perusahaan untuk menghindari
persediaan yang berlebihan yang dapat mengakibatkan kerugian finansial dan
memenuhi pesanan klien dengan tepat waktu dan tepat.

Mengingat pentingnya manajemen persediaan bahan baku, bisnis harus
memberikan perhatian khusus pada pengendalian persediaan bahan baku untuk

memperoleh keuntungan dari kuantitas ideal, kualitas yang benar, pengiriman cepat,



dan efektivitas biaya. Margin laba perusahaan dan tingkat persediaan akan dipengaruhi
oleh manajemen persediaan bahan baku. Mengetahui berapa banyak persediaan surplus
akan mengakibatkan penyimpanan bahan baku yang tidak perlu. Siklus persediaan
organisasi dipengaruhi oleh status operasinya. Ada hubungan yang jelas antara volume
transfer persediaan yang dilakukan perusahaan dan jumlah transaksi yang
dilakukannya. Ini menyiratkan bahwa bahkan dengan kebijakan dan proses yang ketat,
perusahaan yang tidak mengelola arus inventaris secara efektif akan tetap rugi. Oleh
karena itu, perusahaan memerlukan alat inventaris, seperti model EOQ (Economic
Order Quantity ), untuk mengukur, merencanakan, dan membuat pilihan. Seperti
disebutkan dalam Fahmi (2016), Economic Order Quantity (EOQ) adalah perhitungan
matematis yang menentukan jumlah inventaris paling sedikit yang harus dipesan untuk
memenuhi permintaan yang diberlakukan. Praktik pemesanan dan pembelian
organisasi diatur oleh konsep Economic Order Quantity (EOQ). Harga pokok
penjualan perusahaan dagang terdiri dari harga pembelian dan biaya yang dibayarkan
untuk mendapatkan barang untuk dijual. Jumlah bahan baku yang diperoleh dengan
biaya serendah mungkin untuk setiap pesanan ditentukan dengan menggunakan
pendekatan EOQ. Hubungan antara inventaris, inventaris itu sendiri, dan biaya
inventaris terkait dengan EOQ dalam teknik manajemen inventaris konvensional. Salah
satu strategi pengelolaan inventaris yang paling umum digunakan adalah model EOQ,
yang mudah digunakan asalkan asumsi tertentu terpenuhi, seperti tidak ada diskon
kuantitas, waktu tunggu konstan, permintaan dapat diprediksi, hanya biaya variabel

yang terkait dengan pemesanan dan penyimpanan, dan biaya kehabisan stok.



Biaya yang berkaitan dengan persediaan dikenal sebagai biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan jika persediaan bahan baku perusahaan terdiri dari bahan baku
yang diperoleh dari luar perusahaan dan bukan yang dihasilkan secara lokal. Biaya
yang berkaitan dengan pengelolaan penyimpanan bahan baku yang diperlukan untuk
proses produksi dikenal sebagai biaya penyimpanan. Biaya pemesanan adalah biaya
yang terlibat dalam melakukan pemesanan dan penerimaan pesanan. Salah satu industri
besar di Indonesia adalah industri keripik tempe. Baik masyarakat miskin maupun
kelas menengah ke atas yang mampu membuatnya mengenal keripik tempe sebagai
salah satu UMKM yang menghasilkan makanan yang paling dikenal dan digemari
masyarakat. Keripik tempe sering disajikan sebagai lauk atau camilan. Ada banyak
varian rasa keripik tempe yang tersedia, termasuk rasa asli, pedas, manis, cheddar,
BBQ, dan rasa lainnya. Perusahaan mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor
semikonduktor dapat melakukan ekspansi dengan mengolah keripik tempe, yang
memiliki nilai ekonomis dan diolah di fasilitas industri di JI. Sanan No. 46, Purwantoro,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur. kemampuan untuk berpikir kreatif
dan imajinatif, yang sangat penting untuk kesuksesan dalam bisnis dan untuk melihat
prospek komersial.

Subjek utama penelitian ini adalah perencanaan dan pengelolaan persediaan bahan
baku, ketika bahan baku berfungsi sebagai alat bantu dalam proses produksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kenaikan harga bahan baku menjadi kendala produksi
UMKM Keripik Tempe Putra Ridho. Biaya produksi beberapa bahan pokok seperti

gas, gandum, minyak goreng, dan tempe kerap mengalami kenaikan. Kenaikan harga



bahan baku tersebut menyebabkan kerugian bagi UMKM Keripik Tempe Putra Ridho.
Salah satu penyebab kerugian adalah perang harga yang terkadang terjadi pada
perusahaan keripik tempe. Oleh karena itu, UMKM Keripik Tempe Putra Ridho
kesulitan untuk menaikkan harga meskipun harga bahan baku terus naik. Pelaku usaha
yang menjual keripik tempe harus melakukan pengelolaan persediaan bahan baku agar
tetap memperoleh keuntungan.

Pengelolaan tersebut dapat menekan kerugian dan meningkatkan -efisiensi
pemesanan. Salah satu cara untuk mengelolanya adalah dengan melakukan analisis
Economic Order Quantity (EOQ). Penulis mengambil judul “ANALISIS
PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
GUNA MENJAGA KELANCARAN PROSES PRODUKSI PADA KERIPIK

TEMPE PUTRA RIDHO”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses produksi Keripik Tempe Putra Ridho dipengaruhi oleh
perencanaan dan pengendalian persediaan?
2. Bagaimana proses produksi teknik EOQ Keripik Tempe Putra Ridho dipengaruhi

oleh persediaan bahan baku?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:



1. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perencanaan dan pengelolaan
persediaan Putra Ridho Tempe Chips.
2. Untuk menggunakan pendekatan EOQ dalam menentukan persediaan bahan baku

Putra Ridho Tempe Chips untuk proses produksi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peneliti
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan ilmu yang diperoleh penulis
selama kuliah.
2. Bagi Perusahaan/UMKM
Diharapkan produk yang dihasilkan akan lebih berkualitas dan menjadi
sumber motivasi bagi perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai masukan bagi UMKM untuk mengambil keputusan tentang cara
mengoperasikan proses produksi dan melakukan persiapan serta perbaikan untuk
kemajuan perusahaan di masa mendatang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber dan masukan bagi peneliti di
masa mendatang, yang memungkinkan mereka untuk membahas bidang-bidang

di luar cakupannya. Dengan cara ini, penelitian ini dapat berkontribusi pada



kemajuan ilmu pengetahuan, yang merupakan bidang yang dinamis dan terus

berkembang.
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